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KATA PENGANTAR
KETUA IKATAN PSIKOLOGI PERKEMBANGAN INDONESIA
(IPPI-HIMPSI)

Sejak didirikan pada tahun 2000 yang lalu sebagai salah satu asosiasi/
ikatan tertua di bawah Himpunan Psikologi Indonesia (HIMPSI), Ikatan 
Psikologi Perkembangan Indonesia (IPPI) berkomitmen untuk selalu 
memberikan sumbangsih bagi kemajuan pendidikan dan keilmuan Psikologi 
Perkembangan, serta peningkatan kualitas generasi di berbagai tahapan 
usia untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera dan berdaya.

Menyelengarakan berbagai kegiatan ilmiah yang menfasilitasi dan 
mendukung kolaborasi antar perguruan tinggi sebagai akademisi dengan 
para praktisi merupakan salah satu bagian dari upaya IPPI untuk terus 
berkontribusi dalam pengembangan kajian Psikologi Perkembangan, sekaligus 
memfasilitasi terciptanya jejaring riset antar peneliti, akademisi, mahasiswa, 
maupun praktisi dari berbagai wilayah tanah air. Pada 2023 ini, salah satu 
produk yang dihasilkan dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan para 
kolega berupa kumpulan artikel yang terangkum dalam Buku Bunga Rampai 
yang mengangkat tema besar, “Isu Kontemporer Perkembangan Anak, Remaja, 
dan Dewasa: Teori dan Praktik”, dengan sepuluh tema yaitu Well-being 
pada Anak, Remaja, dan Dewasa, Pengasuhan dalam berbagai Spektrum 
Perkembangan, Intervensi Perkembangan, Gawai dan Perkembangan Anak, 
Growing dan Succesful Aging, Penyesuaian Pasca Pandemi, Perkembangan 
ditinjau dari Berbagai Perspektif, Family Well-Being, Perkembangan Karir 
dan tema Pengasuhan Berbasis Agama dan Budaya. Semoga karya-karya 
ini bermanfaat dan dapat menjadi acuan dalam praktik, serta dapat 
menstimulasi kolega-kolega untuk terus melakukan pengkajian beragam 
aspek dan konteks Perkembangan Manusia, khususnya di Indonesia. 
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KATA PENGANTAR
EDITOR

Puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, atas ridho dan 
kasih saying-Nya, sehingga buku Bunga Rampai berjudul Isu Kontemporer 
Perkembangan Anak, Remaja, dan Dewasa dapat diselesaikan dengan baik.

Bunga Rampai ini merupakan kumpulan karya ilmiah yang telah 
disesuaikan penyajiannya dalam bentuk Kumpulan artikel sehingga lebih 
mudah dipahami. Buku ini menyajikan 26 artikel, yang terdiri dari sepuluh 
bab yaitu Bab 1 Well-being pada Anak, Remaja, dan Dewasa memuat 
lima artikel, Bab 2 Pengasuhan dalam Berbagai Spektrum Perkembangan 
memuat satu artikel, Bab 3 Intervensi Perkembangan terdiri dari empat 
artikel, Bab 4 Gawai dan Perkembangan Anak memuat empat artikel, Bab 
5 Growing dan Succesful Aging memuat satu artikel, Bab 6 Penyesuaian 
Pasca Pandemi memuat satu artikel, Bab 7 Perkembangan Ditinjau dari 
Berbagai Perspektif terdiri dari enam artikel, Bab 8 Family Well-Being 
memuat dua artikel, Bab 9 Perkembangan Karir memuat satu artikel, dan 
Bab 10 Pengasuhan Berbasis Agama dan Budaya memuat satu artikel.

Penyusunan Bunga Rampai ini dapat diselesaikan berkat bantuan dan 
dukungan dari berbagai pihak. Kami berterima kasih kepada semua pihak 
yang telah memberikan kontribusi baik langsung maupun tidak langsung. 
Secara khusus kami mengucapkan terima kasih kepada penulis atas kontribusi 
tulisan yang tentunya akan memperkaya wawasan para pembaca, serta 
terima kasih juga kepada tim penelaah yang telah memberikan waktu dan 
pemikirannya untuk penyempurnaan penulisan karya ilmiah, dan seluruh 
panitia atas dedikasi dan kerja samanya serta pihak-pihak yang tidak 
dapat kami sebutkan satu per satu. Semoga buku ini dapat memberikan 
manfaat bagi pembaca dan menjadi pemantik tumbuhnya karya lainnya 
pada bidang Psikologi Perkembangan, Aamiin.

Editor, 

Dr. Triana Noor Edwina Dewayani Soeharto, M.Si., Psikolog
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Validitas Isi Modul “Cerdas Menggunakan Gadget 
untuk Anak” 
Tina Afiatin, Muhammad Ikbal Wahyu Sukron, Sutarimah Ampuni, Zahra Frida Intani, Achla 

Himmah, Anggia Atin Aprila, Salma Nur Hanifah, Olyn Silvania, Naila Rusyda Khalisa

A. Penggunaan Gadget pada Anak 
Pesatnya perkembangan teknologi memudahkan kehidupan sehari-hari sehingga 
membuat manusia bergantung terhadapnya, tidak terkecuali anak-anak.  
Bahkan, anak-anak sudah menggunakan gadget sejak usia dini. Laporan 
Badan Pusat Statistik pada tahun 2022 menunjukkan bahwa sebanyak 33,44% 
anak usia 0-6 tahun di Indonesia sudah mampu menggunakan ponsel dan 
24,96% di antaranya telah memiliki akses ke internet (Santika, 2023). Data 
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tersebut menunjukkan bahwa internet telah mengalami perkembangan yang 
pesat dan semakin dibutuhkan serta digunakan oleh masyarakat di seluruh 
penjuru dunia (Hidayati & Afiatin, 2020; Pendit, 2003) khususnya anak-
anak. Anak-anak menggunakan gadget dan internet sebagai sarana untuk 
berkomunikasi, belajar, mencari materi pelajaran (Radesky et al., 2014), dan 
menjadi media hiburan yang dapat memenuhi kebutuhan perkembangan 
di usia mereka. 

Sundus (Sundus, 2018) menemukan bahwa gadget dapat bermanfaat 
bagi anak dalam segi perkembangan motorik karena dapat mengasah otot-
otot kecil di jari anak dan mengurangi risiko anak terluka jika dibandingkan 
dengan bermain di luar ruangan. Selain itu, penggunaan aplikasi interaktif, 
video gim, dan program-program edukatif dalam gadget dapat meningkatkan 
perkembangan kognitif dan kemampuan berkompetisi. Tidak hanya itu, 
gadget dan internet juga dapat berdampak positif bagi perkembangan sosial 
anak dengan adanya media sosial yang dapat memfasilitasi komunikasi 
tidak langsung dengan teman (Rachmayani, 2017)

Di samping dampak positifnya, gadget dan internet juga memiliki 
dampak negatif apabila tidak dimanfaatkan secara baik dan benar. Gadget 
dan internet dapat berdampak buruk terhadap berbagai aspek tumbuh 
kembang anak. Pada aspek fisik, penggunaan gadget yang berlebihan 
dapat menyebabkan nyeri sendi, nyeri punggung, pegal-pegal, sakit mata, 
berkurangnya waktu tidur, kesulitan tidur nyenyak, rasa malas yang 
berlebihan, postur tubuh yang salah, dan pola makan yang tidak teratur 
sehingga dapat menyebabkan kekurangan nutrisi (Hertlein & Twist, 2019; 
Jap et al., 2013; Zain et al., 2022). 

Penggunaan gadget dan internet yang berlebihan juga dapat memengaruhi 
aspek sosioemosional anak, yakni mengakibatkan kurangnya kemampuan 
mengelola emosi, kecenderungan anti-sosial dan menyendiri, serta gangguan 
suasana hati (Suhana, 2018). Selain itu, penggunaan gadget yang terlalu 
sering dapat memengaruhi aspek kognitif anak, yaitu dapat menurunkan 
kemampuan anak dalam berkomunikasi, mengalami keterlambatan bicara 
(Pertiwi, 2021; Zain et al., 2022), tidak fokus, dan tidak dapat mengerjakan 
beberapa hal sekaligus dalam satu waktu (Zain et al., 2022). 

Dalam jangka waktu yang panjang, kecanduan gadget dapat memunculkan 
prevalensi risiko gangguan gangguan pemusatan perhatian, hiperaktivitas, 
gangguan bicara, gangguan belajar, dan gangguan perilaku (Albdour et al., 
2019; Tong et al., 2016).  Lebih lanjut, penggunaan gadget yang berlebihan 
dapat mengarah pada adiksi, cyberbullying, ujaran kebencian, dan degradasi 
moral pada anak (Harmoko, 2021). Adapun adiksi gadget dan internet 
dapat mengakibatkan stres, hubungan interpersonal yang rendah, dan 
masalah pada persepsi diri (Andreassen et al., 2016; Chang et al., 2014; 
Zain et al., 2022). 
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Adanya dampak negatif dari penggunaan gadget dan internet yang 
berlebihan, maka penting bagi orang tua dan guru untuk memaksimalkan 
manfaat dan meminimalkan risiko penggunaan gadget pada anak. Orang tua 
dan guru sebagai pendamping tidak hanya sebatas memberikan pembatasan 
dan larangan penggunaan gadget bagi anak karena hal tersebut dapat 
menurunkan kualitas hubungan anak dengan orang tua serta mengakibatkan 
anak tertinggal dalam perkembangan teknologi (Neumann et al., 2018). 
Sebaliknya, pendamping dapat mendampingi dan mengarahkan penggunaan 
gadget yang disertai dengan penjelasan yang tepat kepada anak (Ariston 
et al., 2018). Dengan demikian, peran pendampingan dari orang tua dan 
guru penting agar anak memahami cara yang bijak dalam menggunakan 
gadget (Roza et al., 2018), anak lebih mampu mengendalikan diri, tidak 
mengalami kecanduan (Wilkinson et al., 2021), dan bahkan dapat menjadi 
sarana pengembangan literasi digital (keselamatan dan keamanan digital) 
(Wahyuningsih, 2021). 

Mengingat pentingnya mengetahui dan memahami penggunaan gadget 
yang tepat pada anak, maka perangkat pendampingan penggunaan gadget 
yang cerdas dan aman sangat dibutuhkan untuk membantu orang tua 
dan guru dalam memandu penggunaan gadget pada anak. Modul “Cerdas 
Menggunakan Gadget untuk Anak” memberikan panduan terstruktur terkait 
penggunaan gadget yang cerdas dan aman. Modul ini terdiri dari materi 
pengenalan gadget, manajemen screen time, regulasi diri dalam penggunaan 
gadget, keamanan digital, dan  etika dalam berjejaring online. Melalui 
modul ini, anak-anak diharapkan dapat mengetahui dan memahami 
pentingnya menggunakan gadget sesuai aturan yang tepat. Modul ini juga 
mengajarkan kepada anak-anak tentang pentingnya keamanan digital dan 
upaya melindungi diri ketika menggunakan gadget dan internet. 

 Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) (Muda Monggilo 
et al., 2021) telah menyusun panduan literasi digital yang berjudul “Modul 
Literasi Digital - Cakap Bermedia Digital.” Modul tersebut hadir sebagai 
panduan materi yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi literasi digital 
masyarakat yang terdiri dari keterampilan digital (digital skills), keamanan 
digital (digital safety), etika digital (digital ethics), dan budaya digital (digital 
culture). Namun, panduan masih bersifat umum yaitu ditujukan kepada 
orang dewasa. Dengan demikian, isi modul tersebut belum secara spesifik 
dan operasional ditujukan kepada anak-anak. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemenristekdikti) (Wahyuningsih, 2021) telah mengembangkan Modul 
Literasi Digital yang bertujuan untuk memberikan bimbingan teknis atau 
pelatihan bagi pendidik dalam rangka penerapan literasi digital dalam 
kegiatan ekstrakurikuler. Namun, mayoritas aktivitas belajar dan tugas 
dalam modul tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan 
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pemahaman anak terkait literasi digital tanpa disertai dengan aktivitas untuk 
mempraktikkan materi yang telah dipelajari. Dalam modul tersebut, hanya 
terdapat dua kegiatan interaktif yaitu ajakan anak untuk membuat poster 
digital citizenship dan permainan terkait keamanan dan privasi. Berangkat 
dari hal tersebut, penyusunan modul “Cerdas Menggunakan Gadget untuk 
Anak” akan memberikan kontribusi operasionalisasi dari panduan literasi 
digital. Modul ini memberikan penjelasan dan praktik yang komprehensif 
yang tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga mengajak anak untuk 
mempraktikkan secara langsung melalui aktivitas-aktivitas dan worksheet 
yang disediakan di modul ini. 

Modul ini dilengkapi dengan kegiatan interaktif yang dapat mendukung 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman anak terkait penggunaan gadget. 
Beberapa faktor yang dapat memengaruhi pengetahuan dan pemahaman 
pada anak adalah motivasi anak untuk belajar (Rahman & Artikel, 2021), 
keterlibatan orang tua (Cheung & Pomerantz, 2012), dan kegiatan interaktif 
yang dibarengi dengan pembelajaran (Lukita et al., n.d.). Kegiatan interaktif 
seperti mengajak anak membuat jadwal sehari-hari memberi anak otonomi 
dan mengajak mereka untuk bertanggung jawab atas proses belajarnya 
(Lukita et al., n.d.). Motivasi anak sangat berpengaruh dalam membantu 
mereka memahami materi, dan menurut Cheung dan Pomerantz (2012), 
keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar anaknya dapat memotivasi 
anak untuk belajar. Faktor lain yang dapat memengaruhi motivasi anak 
adalah persepsi anak atas relevansi konten yang diberikan (Frymier & 
Shulman, 1995). Apabila anak merasa bahwa materi pembelajaran penting, 
maka akan lebih mudah bagi mereka untuk memahami materi tersebut. 
Oleh karena itu, modul ini juga dilengkapi dengan penjelasan pentingnya 
menggunakan gadget dengan cerdas dan aman dan konsekuensi dari 
menggunakan gadget sesuka hati. 

Berdasarkan pemaparan di atas, perangkat pendampingan penggunaan 
gadget yang cerdas dan aman masih dibutuhkan oleh orang tua dan guru 
agar dapat membantu anak dalam memahami bagaimana cara menggunakan 
gadget dan internet yang tepat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui validitas isi “Modul Cerdas Menggunakan Gadget untuk Anak” 
guna mewujudkan sumber materi yang sesuai dan tepat untuk membantu 
anak menggunakan gadget dengan cerdas dan aman. Untuk mengetahui 
modul yang telah disusun sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka 
validitas isi dari modul ini perlu diuji terlebih dahulu. Validitas isi merujuk 
pada validitas yang dilakukan melalui pengujian terhadap kelayakan atau 
relevansi isi tes kepada seseorang yang berkompeten atau expert judgement 
(Azwar, 2023). Groth-Marnat (2003) mengemukakan bahwa modul dengan 
validitas yang tinggi telah mencakup seluruh aspek dari suatu konten dan 
memiliki proporsi yang benar. Dalam penelitian ini, akan dilakukan dua 
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jenis validitas isi yaitu validitas tampang (face validity) dan validitas logis 
(logic validity). Validitas tampang dilakukan dengan memberikan penilaian 
terhadap format sampul, tata tulis, bahasa, desain gambar, kesesuaian 
kegiatan dengan kode etik psikologi, kejelasan tujuan modul, kejelasan 
tugas fasilitator, kejelasan tugas partisipan, kejelasan lembar tugas untuk 
mendukung kegiatan di setiap sesi. Sedangkan, validitas isi dilakukan dengan 
memberikan penilaian terkait kesesuaian materi dengan tujuan modul di 
masing-masing sesi (Azwar, 2023). 

B. Validitas Isi Modul “Cerdas Menggunakan Gadget Untuk 
Anak”
Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas isi dari modul “Cerdas 

Menggunakan Gadget untuk Anak”. Pengujian validitas penting dilakukan 
untuk mengetahui kesesuaian materi dengan tujuan dari modul. Validitas isi 
modul dalam penelitian ini menggunakan koefisien V Aiken (Azwar, 2023). 
Uji validitas isi menggunakan V Aiken dilakukan dengan membandingkan 
skor V hitung dengan nilai V Aiken tabel. Dalam penelitian ini, aspek 
modul akan dinilai valid jika memiliki nilai V Aiken ≥ 0,80. Hasil uji 
validitas isi modul “

Tabel 1. Hasil uji validitas isi modul “Cerdas Menggunakan Gadget untuk 
Anak”

Aspek  Koef. V Keterangan
Kemenarikan tampilan
Sampul 0.90 Valid
Tata tulis 0.85 Valid
Bahasa 0.80 Valid
Desain gambar 0.85 Valid
Komponen penilaian umum

Modul memiliki kegiatan yang sesuai dengan kode etik 
psikologi

0.95 Valid

Modul memiliki tujuan yang jelas 0.85 Valid
Modul menjelaskan tugas fasilitator dengan jelas 0.80 Valid
Modul menjelaskan tugas partisipan dengan jelas 0.65 Perlu perbaikan
Modul memiliki lembar tugas yang sesuai untuk mendukung 
kegiatan pada setiap sesi

0.70 Perlu perbaikan

Kesesuaian isi materi Kegiatan Belajar 1 dengan tujuan modul
Pengenalan gadget 1.00 Valid
Screen time yang ideal dan sehat untuk anak 1.00 Valid
Kesesuaian isi materi Kegiatan Belajar 2 dengan tujuan modul

Regulasi diri dalam penggunaan gadget 0.95 Valid
Kesesuaian isi materi Kegiatan Belajar 3 dengan tujuan modul

Memahami tugas perkembangan anak 0.85 Valid
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Aspek  Koef. V Keterangan
Manajemen screen time 0.95 Valid

Kesesuaian isi materi Kegiatan Belajar 4 dengan tujuan modul

Pengenalan digital safety 0.95 Valid

Kesesuaian isi materi Kegiatan Belajar 5 dengan tujuan modul

Penerapan digital safety 0.95 Valid

Kesesuaian isi materi Kegiatan Belajar 6 dengan tujuan modul

Etika berjejaring online 0.90 Valid

Kesesuaian materi tayangan dengan tujuan modul 0.85 Valid

Ketepatan metode yang dipilih

Alur pelaksanaan kegiatan 0.75 Perlu perbaikan
Prosedur pelaksanaan kegiatan 0.80 Valid

Alokasi waktu kegiatan 0.85 Valid

Hasil analisis menunjukkan bahwa skor V Aiken keseluruhan aspek 
modul yang diperoleh antara 0,65 - 1,00; sebagian besar aspek modul dapat 
dikatakan memiliki validitas isi yang baik (V Aiken ≥ 0,80). Namun, masih 
terdapat aspek yang perlu penyesuaian (V Aiken ≤ 0,80), seperti aspek 
“modul menjelaskan tugas partisipan dengan jelas” (lihat tabel 1). Adapun 
koefisien V untuk keseluruhan modul menggunakan nilai rata-rata koefisien 
V seluruh aspek, ditemukan koefisien V modul “Cerdas Menggunakan Gadget 
untuk Anak” sebesar 0,864; sehingga dapat dikatakan bahwa modul ini 
memiliki validitas isi yang baik dan dapat digunakan serta dikembangkan 
sesuai dengan target populasi.

Secara spesifik, evaluasi dan penilaian rater terhadap kesesuaian pokok 
bahasan dengan tujuan modul ini dinyatakan valid. Validitas isi masing-
masing pokok bahasan menunjukkan skor: pengenalan gadget (V = 1,00); 
screen time yang ideal dan sehat untuk anak (V = 1,00); regulasi diri dalam 
penggunaan gadget (V = 0,95); memahami tugas perkembangan anak (V 
= 0,85); manajemen screen time (V = 0,95); pengenalan digital safety (V 
= 0,95); penerapan digital safety (0,95); dan etika berjejaring online (V 
= 0,90). Dengan demikian, pokok bahasan yang tersedia dapat dijadikan 
acuan dalam memberikan pendampingan penggunaan gadget kepada anak. 

Kemendikbudristekdikti (Wahyuningsih, 2021) telah menyusun panduan 
literasi digital, tetapi dalam panduan tersebut masih bersifat umum dan belum 
secara spesifik dan operasional ditujukan kepada anak-anak. Penyusunan 
modul ini memberikan kontribusi operasionalisasi dari panduan literasi 
digital. Modul ini memberikan penjelasan dan praktik yang komprehensif 
yang tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga mengajak anak untuk 
mempraktikkan secara langsung melalui aktivitas-aktivitas dan worksheet yang 
disediakan di modul ini. Berdasarkan perspektif Developmental Teaching and 
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Learning framework (DTL), capaian pembelajaran tidak semata-mata untuk 
meningkatkan pengetahuan anak, tetapi juga pembentukan pola pikir yang 
meliputi pemahaman dan pemecahan masalah (Arievitch, 2020). Selain 
itu, modul ini juga dilengkapi dengan gambar yang akan memudahkan 
pemahaman anak atas pokok bahasan yang diajarkan. Di bagian akhir dari 
masing-masing pokok bahasan, terdapat rangkuman dan pertanyaan pemantik 
untuk menguji pemahaman anak terkait materi yang telah disampaikan.

Berdasarkan modul Literasi Digital di Sekolah Dasar (Wahyuningsih, 
2021), strategi manajemen waktu adalah salah satu cara menggunakan 
gadget dan internet yang tepat. Dalam menggunakan gadget, anak-anak 
perlu untuk mengetahui dan memahami pentingnya pengelolaan waktu. 
Anak-anak diharapkan dapat membagi waktu bermain gadget dan aktivitas 
lainnya. Hal tersebut relevan dengan kegiatan belajar 2, “Regulasi Diri 
Dalam Menggunakan Gadget” yang disusun secara terstruktur agar anak 
mampu menjelaskan makna, pentingnya, dan tips dalam meningkatkan 
regulasi diri. Lalu, juga relevan dengan kegiatan belajar 3, “Manajemen 
screen time.” yang disusun secara terstruktur agar anak mampu menjelaskan 
tugas perkembangannya, mengembangkan kemampuan kontrol diri dalam 
menggunakan gadget, bagaimana mengelola waktu dalam bermain gadget, 
dan membuat prioritas kegiatan sebelum bermain gadget. 

Melalui Roadmap Literasi Digital 2021-2024, Kominfo, Siberkreasi, dan 
Deloitte (Kementerian Komunikasi dan Informatika et al., 2020) mengemukakan 
bahwa literasi digital terdiri dari empat area kompetensi yaitu digital 
skills, digital safety, digital ethics, dan digital culture. Digital skills merujuk 
pada kemampuan anak untuk mengetahui, memahami, dan menggunakan 
perangkat keras, perangkat lunak, dan sistem operasi digital. Ada pun 
beberapa indikator digital skills yakni pengetahuan dasar mengenai lanskap 
digital (internet dan dunia maya), mengenai mesin pencarian informasi, cara 
penggunaan, dan pemilihan data, dan mengenai aplikasi percakapan dan 
media sosial relevan dengan materi dalam kegiatan belajar 1, “Pengenalan 
Gadget dan Screen-time yang Ideal dan Sehat Bagi Anak.” Materi kegiatan 
belajar 1 disusun secara terstruktur agar anak dapat memahami definisi, 
jenis-jenis gadget, kegunaan gadget dalam keseharian, fitur gadget yang 
dapat digunakan untuk kenyamanannya, dan mengetahui screen time yang 
ideal dan sehat. Dengan demikian, anak perlu mengenal dan memahami 
contoh fitur gadget yang boleh dipakai dan tidak boleh dipakai. 

Selanjutnya, materi dalam kegiatan belajar 4 “Pengenalan Digital 
Safety” yang bertujuan untuk mengenalkan anak akan konsep, aspek-aspek, 
dan langkah penerapan digital safety tentunya relevan dan selaras dengan 
indikator digital safety yang dipromosikan oleh Kominfo (Muda Monggilo 
et al., 2021). yaitu pengetahuan dasar mengenai fitur proteksi perangkat 
keras, mengenai proteksi identitas digital dan data pribadi di platform digital, 
mengenai penipuan digital, dan rekam jejak digital di media (mengunduh 
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dan mengunggah konten). Lalu, indikator-indikator digital safety tersebut juga 
relevan dengan kegiatan belajar 5 “Penerapan Digital Safety” yang bertujuan 
agar anak mampu menjelaskan langkah-langkah dalam menerapkan digital 
safety, memahami hal yang harus dilakukan ketika menghadapi bahaya dan 
dampak negatif dari gadget, dan menentukan sikap dan tindakan antisipasi 
ketika dalam situasi tidak aman. Hal ini menegaskan pentingnya pengelolaan 
keamanan siber dan privasi dan berpikir kritis sebagai strategi penggunaan 
gadget yang tepat (Wahyuningsih, 2021). Dengan demikian, anak perlu 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis agar mampu memilih dan 
memilah informasi yang terpercaya serta terhindar dari perundungan dan 
ujaran kebencian di media sosial. Selain itu, anak juga perlu mengetahui 
dan memahami cara menjaga keamanan diri dan keluarganya selama 
menggunakan gadget. 

Kemudian, digital ethics diartikan sebagai kemampuan anak dalam menyadari, 
mencontohkan, menyesuaikan diri, merasionalkan, mempertimbangkan, dan 
mengembangkan tata kelola etika digital (netiquette) dalam keseharian. Adapun 
beberapa indikator digital ethics yaitu etika berinternet dan pengetahuan 
dasar berinteraksi, partisipasi, dan kolaborasi di ruang digital yang sesuai 
dengan kaidah etika digital dan peraturan yang berlaku (Kementerian 
Komunikasi dan Informatika et al., 2020) relevan dengan kegiatan belajar 
6 “Etika Pertemanan di Jejaring Online” yang bertujuan agar anak mampu 
mengenal dan memahami etika pertemanan melalui tindakan yang boleh 
dan tidak boleh dilakukan di jejaring online dan membuat aturan secara 
mandiri agar anak lebih mawas dengan diri sendiri serta orang lain di 
jejaring online. Hal ini menegaskan bahwa anak perlu memahami bagaimana 
bersikap sopan dan berkomunikasi yang baik di internet, mengawasi anak 
agar tidak mengirimkan pesan dan mengunggah foto atau video yang dapat 
menyakiti orang lain (Wahyuningsih, 2021). Selain itu, anak juga perlu 
mengembangkan empati digital agar dapat memilah informasi dari sumber 
terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga dapat terhindari dari 
perundungan di dunia maya dan ujaran kebencian dari pengguna internet 
lain (Wahyuningsih, 2021). 

Meskipun secara keseluruhan modul ini memiliki validitas isi yang 
baik, masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan penyesuaian. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil analisis V Aiken di bawah standar, di antaranya 
aspek komponen umum, yaitu indikator modul menjelaskan tugas partisipan 
dengan jelas (V = 0,65); dan modul memiliki lembar tugas yang sesuai untuk 
mendukung kegiatan pada setiap sesi (V = 0,70). Terakhir, aspek ketepatan 
metode yang dipilih terdapat satu indikator yang memerlukan perbaikan, 
yaitu alur pelaksanaan kegiatan (V = 0,75).

Pada penelitian ini, kami juga mengumpulkan data evaluasi modul 
secara kualitatif dari para rater sebagai pertimbangan bagian-bagian yang 
harus disesuaikan kembali untuk meningkatkan kualitas modul “Cerdas 
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Menggunakan Gadget untuk Anak”. Beberapa penyesuaian yang perlu 
dilakukan, yaitu:
1. Indikator Modul menjelaskan tugas partisipan dengan jelas. Pada indikator 

ini, perlu diberikan keterangan tugas partisipan dengan jelas dan 
mempertimbangkan jumlah bahasan materi untuk anak agar proses 
pendampingan lebih efektif.

2. Indikator Modul memiliki lembar tugas yang sesuai untuk mendukung 
kegiatan pada setiap sesi, yaitu perlu menyertakan lembar kerja di 
bagian lampiran, penambahan variasi lembar kerja, dan menyertakan 
referensi bila melampirkan gambar pada lembar kerja. 

3. Indikator Alur pelaksanaan kegiatan. Pada indikator ini, perlu penyesuaian 
alur materi dengan metode penyampaian yang cocok untuk anak-anak 
berdasarkan situasi dan kondisi kelas.

Penilaian kualitatif di atas menunjukkan bahwa terdapat beberapa 
indikator yang masih memerlukan perbaikan yang berkisar pada penambahan 
keterangan tugas partisipan, penyesuaian lembar tugas, dan penyesuaian 
alur pelaksanaan. Selain itu, keterbatasan dari modul ini adalah belum 
menyertakan kegiatan belajar yang mengarah pada kompetensi digital culture, 
yaitu kemampuan individu untuk membaca, menguraikan, membiasakan, 
memeriksa, dan membangun wawasan kebangsaan, nilai Pancasila, dan 
Bhinneka Tunggal Ika dalam menggunakan gadget dan internet. Digital 
culture perlu diajarkan sejak dini agar anak mampu berperan sebagai warga 
negara dalam batas-batas formal yang berkaitan dengan hak, kewajiban, 
dan tanggung jawabnya sebagai warga Indonesia (Kementerian Komunikasi 
dan Informatika et al., 2020). 

Temuan ini menunjukkan bahwa modul “Cerdas Menggunakan Gadget 
untuk Anak” memiliki validitas isi yang baik dan dapat digunakan sebagai 
pedoman untuk memberikan pendampingan penggunaan gadget yang tepat 
kepada anak. Namun, masih terdapat beberapa poin yang memerlukan 
penyesuaian untuk meningkatkan kualitas modul ini. 

Penulis selanjutnya disarankan untuk melakukan studi pilot untuk 
menguji kegunaan modul ketika diterapkan kepada anak, dilanjutkan dengan 
melakukan penelitian dengan menggunakan metode penelitian eksperimen 
untuk menguji efektivitas modul “Cerdas Menggunakan Gadget untuk Anak”.
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